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RINGKASAN 

Dhyo Andy Saputro Survei Minat dan Motivasi Siswa Pencak Silat Ikatan 

Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti di Ranting Badas Kecamatan 

Badas Kabupaten Kediri 2026. Skripsi,Penjaskesrek, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Minat, Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Pencak Silat, IKSPI 

Kera Sakti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat minat dan motivasi 

(intrinsik dan ekstrinsik) siswa pencak silat IKSPI Kera Sakti Ranting Badas, 

menganalisis besaran kontribusi motivasi terhadap minat siswa, serta menguji 

perbedaan aspek psikologis tersebut berdasarkan kelompok usia. Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dan asosiatif-komparatif dengan metode 

survei terhadap 69 responden yang ditetapkan melalui purposive sampling. 

Instrumen berupa angket tertutup berskala Likert 1–5 sebanyak 26 butir yang 

seluruhnya valid dan reliabel (Cronbach’s Alpha 0,867–0,902). Analisis data 

meliputi deskriptif persentase, uji prasyarat, regresi linear berganda, serta 

Independent Samples t-Test berbantuan program SPSS.Hasil analisis deskriptif 

persentase menunjukkan capaian ketiga variabel berada pada kategori 

Sedang/Cukup, yaitu Motivasi Ekstrinsik 73,24%, Minat Siswa 72,54%, dan 

Motivasi Intrinsik 71,37%. Uji prasyarat menunjukkan residual berdistribusi 

normal (K-S = 0,098; Sig. 0,096) dan hubungan antar-variabel bersifat linear. 

Analisis regresi linear berganda membentuk persamaan Y = -0,413 + 0,489X1 + 

0,416X2. Secara parsial, Motivasi Intrinsik (t = 6,059; Sig. 0,000) dan Motivasi 

Ekstrinsik (t = 5,458; Sig. 0,000) berkontribusi positif dan signifikan terhadap 

Minat. Secara simultan keduanya juga berkontribusi signifikan (F = 109,579; Sig. 

0,000) dengan koefisien determinasi (R Square) 0,769, artinya 76,9% variasi Minat 

dijelaskan kedua variabel motivasi dan 23,1% sisanya oleh faktor di luar model. 

Motivasi Intrinsik (β = 0,501) berperan lebih dominan dibandingkan Motivasi 

Ekstrinsik (β = 0,451).Hasil uji Independent Samples t-Test membuktikan terdapat 

perbedaan tingkat Minat dan Motivasi yang signifikan (Sig. 0,000 < 0,05) antara 

kelompok remaja awal (12–14 tahun; N = 32) dengan remaja menengah (15–17 

tahun; N = 37), di mana kelompok remaja awal secara konsisten memiliki rata-rata 

skor lebih tinggi pada seluruh variabel. Disimpulkan bahwa motivasi memegang 

peranan krusial dalam membentuk minat berlatih siswa, dengan penurunan minat 

yang nyata pada fase remaja menengah sehingga diperlukan pembinaan yang 

terdiferensiasi menurut kelompok usia.omitmen dan minat latihan siswa pencak 

silat di IKSPI Kera Sakti Ranting Badas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan merupakan bagian 

integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 

pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 

olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Muhajir, 2021).  

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai 

perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 

sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 

jasmani, kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 

kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam 

rangka pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila 

(Arifin, 2017).  

Aktivitas jasmani dalam pengertian ini dipaparkan sebagai kegiatan 

pelaku gerak untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai 

fungsional yang mencakup aspek afektif, dan sosial. Adapun ruang lingkup 

Pendidikan Jasmani melalui permainan dan olahraga,aktivitas pengembangan 

dan uji diri atau melalui senam, aktivitasair dan pendidikan luar kelas. Disini 

peneliti mengambil salah satu contoh olahraga yang menggunakan serangan 

(inovasion) adalah olahraga pencak silat. 

Pencak silat merupakan olahraga bela diri asli Indonesia yang 

diwariskan oleh nenek moyang secara turun menurun sebagai budaya bangsa 

Indonesia yang perlu di lestarikan, dibina dan dikembangkan. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia, pencak silat memiliki pengertian ‘permainan’ 

(keahlian) dalam mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, 

menyerang, dan pembelaan diri, baik dengan atau tanpa senjata (Candra, 2021). 

Pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia yang 

berkembang sejak berabad-abad yang lalu. Dengan berbagai situasi geografi s 
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dan etnologis serta perkembangan zaman yang dialami oleh bangsa Indonesia, 

pencak silat hadir sebagai budaya dan metode membela diri dan menjadi 

kearifan lokal bagi pengusung budaya tersebut. Berkelahi dengan 

menggunakan teknik pertahanan diri (pencak silat) ialah seni bela diri Asia 

yang berakar dari budaya Melayu. Seni bela diri ini secara luas dikenal di 

Indonesia, Malaysia, Brunei, dan Singapura (Ediyono & Widodo, 2019).  

Keterampilan beladiri pencak silat seperti sebuah senjata yang tidak 

bias dilihat orang, artinya memiliki keterampilan beladiri tetapiorang lain tidak 

mengetahuinya. Terkait dengan kehidupan, keterampilan beladiri sangat 

dibutuhkan dalam upaya menangkal kejahatan dan tindak kesewenang-

wenangan. Pencak silat merupakan ilmu beladiri yang berguna untuk 

mempertahankan diri atau membeladiri serta merupakan salah satu upaya 

mencapai keselarasan hidup bermasyarakat. Pencak silat berguna untuk 

memperkuat naluri manusia sebagai upaya membeladiri terhadap berbagai 

ancaman dan bahaya. Sedangkan terkait dengan kualitas diri pencak silat 

merupakan wahana penyaluran potensi diri, sehingga menghantarkan 

seseorang memiliki kualitas tertentu. 

Dengan pencak silat kita bisa menaikan harkat dan martabat bangsa. 

Dengan memasyarakatkan pencak silat dari lapian bawah sampai lapisan atas 

serta dari generasi ke generasi untuk berkiprah kedepan dan berprestasi dalam 

pembangunan nasional. Untuk itu perlu kita lestarikan dan kita kembangkan 

dengan di adaka turnamen yang telah di program PB. IPSI baik tingkat antar 

daerah sampai ke tingkat Internasional. Dengan demikian perlu kita 

kembangkan dengan metode pendidikan dan pelatihan yang baku dan serta 

pelatihan di masing-masing perguruandengan mengaju ke peraturan-peraturan 

yang di buat Pengurus Besar Ikatan Pencak Silat Indonesia (PB. IPSI) 

Pembinaan pencak silat usia dini sama halnya dengan pembinaan pada 

olahraga yang lainnya. Pendidikan jasmani pada anak usia dini atau 

merupakan dasar pendidikan gerak bagi anak, sehingga harus diperhatikan dan 

dilakukan secara teratur, terukur dan terprogram, agar kebutuhan gerak anak 

dapat terpenuhi sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh anak 

tersebut. Olahraga pencak silat sebaiknya diajarkan sedini mungkin, melalui 
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perguruan silat atau lembaga-Iembaga pendidikan. Pencak silat memiliki 

potensi yang besar jika dikembangkan melalui lembaga pendidikan atau 

sekolah, karena sifat pesertanya yang cenderung homogen ditinjau dari 

usianya, sehingga lebih mudah dalam pengelolaan dan pembinaannya. 

Olah raga pencak silat IKSPI (Kera Sakti) di Kabupaten Kediri 

berkembang dengan baik, khususnya pada anak usia sekolah, sehingga 

menjadikan perguruan pencak silat IKSPI (Kera Sakti) menjadikan perguruan 

silat terbesar di kabupaten Kediri, serta mampu membuat pencak silat tetap 

eksis dan semakin maju meskipun sebagian orang beranggapan bahwa pencak 

silat adalah beladiri kampungan. Karena dengan adanya perguruan pencak 

silat IKSPI (Kera Sakti) merupakan langkah strategis guna mendidik generasi 

muda di Kabupaten Kediri tentang filosofi seni bela diri. 

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang untuk 

bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakan 

untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya, baik 

dorongan dari dalam (instrinsik) seperti bakat yang dia punya dan dari luar 

(ekstrinsik) seperti berkeinginan memperoleh prestasi sehingga di puji teman-

temannya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi 

tertentu sesuai dengan kehendak yang mendasarinya atau keinginan yang 

mendasarinya, untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga pencak silat. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Survei Minat Dan Motivasi 

Siswa Pencak Silat Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) Kera Sakti 

Di Ranting Badas Kecamatan Badas Kabupaten Kediri 2026”. 

Menurut pandangan saya, minat dan motivasi merupakan dua faktor 

utama yang menentukan keberlangsungan partisipasi siswa dalam mengikuti 

latihan pencak silat. Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung mengikuti 

latihan secara konsisten, menunjukkan antusiasme dalam mempelajari teknik-

teknik dasar maupun lanjutan, serta memiliki keinginan untuk meningkatkan 

prestasi. Sebaliknya, rendahnya minat dan motivasi dapat berdampak pada 

menurunnya kehadiran latihan, kurangnya semangat berlatih, bahkan 

berpotensi menyebabkan siswa berhenti mengikuti kegiatan pencak silat. Oleh 
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karena itu, penting untuk mengetahui tingkat minat dan motivasi siswa agar 

pengurus perguruan, pelatih, maupun orang tua dapat merancang strategi 

pembinaan yang lebih efektif, sehingga proses pembelajaran dan pembinaan 

atlet usia dini dapat berjalan secara optimal. 

Selain itu, perkembangan teknologi, perubahan gaya hidup, serta 

semakin banyaknya pilihan aktivitas hiburan pada era digital menjadi 

tantangan tersendiri dalam mempertahankan ketertarikan generasi muda 

terhadap olahraga tradisional seperti pencak silat. Kondisi tersebut menuntut 

setiap perguruan pencak silat untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi minat dan motivasi anggotanya. Dengan mengetahui kondisi 

tersebut secara nyata melalui penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar evaluasi dan pertimbangan dalam menyusun program latihan, 

meningkatkan kualitas pembinaan, serta mempertahankan eksistensi 

Perguruan IKSPI Kera Sakti Ranting Badas sebagai wadah pembentukan 

karakter, prestasi, dan pelestarian budaya bangsa melalui olahraga pencak silat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diamati di lapangan, rumusan 

masalah kuantitatif dalam penelitian ini diformulasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi capaian tingkat minat dan motivasi siswa pencak 

silat IKSPI Kera Sakti di Ranting Badas Kecamatan Badas Kabupaten 

Kediri tahun 2026? 

2. Seberapa besar kontribusi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

terhadap minat siswa pencak silat IKSPI Kera Sakti di Ranting Badas 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri Tahun 2026? 

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat minat dan motivasi siswa pencak silat 

IKSPI Kera Sakti di Ranting Badas Kecamatan Badas Kabupaten Kediri 

Tahun 2026 berdasarkan kelompok usia 12–14 tahun dan 15–17 tahun)? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

diselenggarakan dengan tujuan untuk: 
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1. Mengukur dan mendeskripsikan secara empiris capaian tingkat minat dan 

motivasi siswa pencak silat IKSPI Kera Sakti di Ranting Badas 

Kecamatan Badas Kabupaten Kediri. 

2. Menganalisis dan membuktikan secara statistik besaran kontribusi sub-

indikator motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam mendasari minat berlatih 

siswa. 

3. Menguji secara komparatif ada atau tidaknya perbedaan tingkat minat dan 

motivasi siswa pencak silat IKSPI Kera Sakti di Ranting Badas 

berdasarkan pengelompokan usia responden.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan ilmiah bagi 

pengembangan ilmu keolahragaan, khususnya dalam memperdalam 

pemahaman mengenai struktur multivariat yang menghubungkan 

motivasi eksternal-internal dengan minat olahraga bela diri pada fase usia 

remaja. 

2. Menjadi alat evaluasi yang mendalam untuk mengetahui faktor dominan 

apa (apakah peran pelatih, dukungan keluarga, atau fasilitas) yang paling 

kuat memicu minat siswa, sehingga pelatih dapat mengambil kebijakan 

performa pengajaran yang tepat. 

3. Menyediakan metadata dan referensi empiris tingkat lanjut bagi penelitian 

kuantitatif masa depan yang ingin mengeksplorasi pemodelan jalur 

psikologi keolahragaan. 
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